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ABSTRAK 

 

Kenny Farisan Badri. pengaruh pemberian ekstrak jamur psilocybe cubensis dosis 

bertingkat terhadap rasa ingin tahu mencit swiss webster yang diukur dengan 

manual hole board 

 

Latar Belakang  Salah satu jamur Psilocybin yang memberikan efek halusinasi 

yaitu Psilocybe cubensis. Senyawa yang terkandung didalamnya dapat 

memberikan efek psikologis, efek terhadap perilaku mapun syaraf tepi. Efek 

psikologis dan perilaku dapat dilihat dari tingkat keingintahuannya. Rasa ingin 

tahu adalah suatu emosi yang berkaitan dengan perilaku ingin tahu seperti 

eksplorasi, investigasi, dan belajar. Penggunaan Psilocybe cubensis dengan dosis 

tertentu dapat membantu mengobati penyakit psikologis karena mampu 

meningkatkan aktivitas otak.  

 

Tujuan  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian 

ekstrak jamur Psilocybe cubensis dengan dosis bertingkat pada tingkat 

keingintahuan pada mencit jantan. 

 

Metode  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. 

Pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling.  

 

Perlakuan  Sampel yang digunakan adalah mencit jantan Swiss Webster 

berjumlah 20 ekor dengan kriteria inklusi tertentu yang dibagi menjadi 4, yaitu 

kelompok kontrol (P0) yang tidak diberi ekstrak Psilocybe cubensis, kelompok 

dosis rendah (P1) yang diberi ekstrak Psilocybe cubensis dengan dosis 0,75 g/kg, 

kelompok dosis sedang (P2) dengan dosis 1,5 g/kg, dan kelompok dosis tinggi 

(P3) dengan dosis 3 g/kg. Masing-masing ekstrak diteteskan pada mencit 

sebanyak 1 kali sebelum penelitian dimulai. Setelah itu, dilakukan uji Manual 

Hole Board selama 5 menit untuk mengetahui tingkat keingintahuannya. 

Perbedaan tingkat keingintahuan pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol dianalisis dengan indepent t test dan apabila data tidak normal 

maka dilakukan transformasi data. 

 

Hasil Rata-rata skor Manual Hole Board pada kelompok kontrol 

yaitu sebesar 29,80; kemudian pada kelompok dosis rendah mengalami penurunan 

rata-rata skor menjadi 24,60; pada kelompok dosis sedang mengalami penurunan 

skor menjadi 18,20; sedangkan pada kelompok dosis tinggi juga mengalami 

penurunan skor menjadi 7,20. Semakin tinggi dosis yang diberikan pada mencit 

maka akan menurunkan skor Manual Hole Board secara signifikan (P<0,05) 

sehingga semakin turun pula tingkat keingintahuan pada mencit. 

Kesimpulan Pemberian Psilocybe cubensis dengan dosis bertingkat dapat 

menurunkan tingkat keingintahuan pada mencit jantan Swiss Webster. 

 

Kata Kunci Keingintahuan, Psilocybe cubensis, Manual Hole Board 
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ABSTRACT 

 

Kenny Farisan Badri, The effect of mushroom extract Psilocybe cubensis 

multilevel dosage  of taste like to know mice swiss webster is measured manual 

with hole board 

 

Background : Psilocybin mushrooms are one of the hallucinatory effect that 

Psilocybe cubensis. Compounds contained in it may provide psychological effects, 

effects on the nervous edge mapun behavior. Psychological and behavioral effects 

can be seen from the level of curiosity. Curiosity is an emotion related to the 

curious behavior such as exploration, investigation, and learning. Use of 

Psilocybe cubensis with a certain dose can help treat psychological illnesses 

because it can increase brain activity.  

 

Objectives : To determine and analyze the effect of Psilocybe cubensis mushroom 

extract at a dose rate of curiosity on the rise in male mice 

 

Method : experimental study, simple random sampling method 

 

Interventions : The samples used were male Swiss Webster mice amounted to 20 

fish with specific inclusion criteria were divided into 4, the control group (P0) is 

not given extracts of Psilocybe cubensis, the low-dose group (P1) is given 

Psilocybe cubensis extract at a dose of 0.75 g / kg, medium-dose group (P2) at a 

dose of 1.5 g / kg, and high-dose groups (P3) at a dose of 3 g / kg. Each extract in 

mice dropped as much as 1 times before the study began. After that, test Manual 

Hole Board for 5 minutes to determine the level of curiosity. Differences in the 

level of curiosity in the treatment group compared with the control group were 

analyzed by t test indepent and if the data is not normal then do the 

transformation data. 

 

Results : The average score Manual Hole Board in the control group is equal to 

29.80; later in the low-dose group decreased an average score being 24.60; 

moderate dose group experienced a decline in score of 18.20, while in the high-

dose group also score decreased to 7.20. The higher the dose given to the mice 

will lower the score Manual Hole Board significantly (P <0.05), further down the 

level of curiosity in mice. 

 

 

Conclusion : Giving Psilocybe cubensis with multilevel dose may decrease the 

level of curiosity in male Swiss Webster mice 

 

Key words : curiosity,  Psilocybe cubensis, manual hole board 
 


